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KONTRAK PERKULIAHAN

A. IDENTITAS MATA KULIAH

1. Mata Kuliah : Sejarah Indonesia

2. Kode Mata Kuliah/SKS - MKK8742/2

3. Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
4. Bobot/SKS 12 SKS

5. Jur/program studi : PPkn

6. Semenster - 11/2023

7. Sifat Mata Kuliah : Wajib

8. Dosen Pengampu : Matroni, M.Hum

B. MANFAAT MATAKULIAH
Matakuliah ini bermanfaat untuk mahasiswa agar mampu memahami sejarah perjuangan
bangsa Indonesia melawan kolonial dan menjelaskan negara Republik Indonesia dalam
membangun negara baru dalam pemerintahan Orde Lama dan sejarah pembentukan Pancasila
C. DESKRIPSI PERKULIAHAN
Matakuliah ini di rancang untuk membahas sejarah Indonesia dari awal abad ke-20 sampai
jatuhnya pemerintahan Orde Lama. Dimulai dari sebelum terbentuknya Negara Indonesia. Kesatuan
RI yaitu sejak proses terjadinya integrasi yang dimulai dari perlawanan terhadap kolonial, munculnya
elite modern yang membawa perubahan perlawanan terhadap kolonial melalui organisasi modern dan
munculnya nasionalisme yang melahirkan negara Indonesia merdeka. Masa pemerintahan pertama di
negara Indonesia merdeka sampai jatuhnya pemerintahan pertama Indonesia menjadi kajian akhirnya.
D. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
1. Mahasiswa mempunyai pengetahuan dan keprihatinan tentang masalah sejarah Indonesia,
Perjuangan Bangsa Indonesia dan menjaga NKRI.
2. Mahasiswa mengerti teori, praktik dan problem sejarah Indonesia dalam konteks
Indonesia dan secara kontekstual.
3. Mahasiswa mempunyai perspektif yang kaya terkait dengan pandangan sejarah Indonesia.
4. Mahasiswa mampu mengkritisi sejarah Indonesia tertentu dan memahami prioritas-
prioritas mereka tentang sejarah Indonesia.
E. ORGANISASI MATERI

Mendeskripsikan sejarah Indonesia meliputi Indonesia dari awal abad ke-20. Menjelaskan
jatuhnya Orde Lama. Mendeskripsikan Terbentuknya NKRI. Mengenal fungsi dan peranan
kolonialisme dan munculnya elit modern di Indonesia. Menjelaskan munculnya konsep
nasionalisme. Menjelaskan lahirnya Negara Indonesia Merdeka. Menjelaskan
pemerintahan pertama di Indonesia. Merangcang atau menguasai pemertintahan Indonesia
sampai kajian akhir dari Indonesia dalam menjaga kesatuan NKRI.
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F. REFERENSI

1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam, 1988, Jakarta: LP3ES
2. G. Moedjanto, Indonesia Abad ke 20: dari Kebangkitan Nasional Sampai Linggarjati, Jilid
I, 11, Yogyakarta: Kanisius, 1989.
3. , Pax Nederlandica, Yogyakarta: Sanata Dharma, 2003.
4. NC. Rlcklef Sejarah Indonesia Modern, Yogyakarta: GMUP, 1991.
5. Sartono Kartodirdjo, dkk. Sejarah Nasional Indonesia V, VI, Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1977.
6. Pengantar Sejarah Indonesia baru: Sejarah Pergerakan Nasional dari
Kolonialisme sampai Nasionalisme, Jakarta: PT Gramedia, 1990.
7. Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional, Yogyakarta: GMUP, 1991.
8. Sekretariat Negara RI, Gerakan 30 September Pemberontakan Partai Komunis Indonesia,
Latar Belakang, Aksi, dan Penumpasannya, Jakarta: Sekretariat Negara RI, 1992.
9. Onghokham, Runtuhnya Hindia Belanda, Jakarta: PT Gramedia, 1986.
10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur, Jakarta: PT: NUmedia, 2020
G.STRATEGI PERKULIAHAN

Secara umum perkuliahan akan menggunakan strategi belajar aktif (student centered
learning), dimana mahasiswa akan terlibat langsung dalam pembelajaran. Setiap tatap muka
akan diawali dengan penjelasan mengenai materi kuliah, dan keterkaitan antara bacaan kuliah
minggu pertama dengan bacaan atau diskusi pada minggu sebelumnya. Sebagian waktu
lainnya digunakan untuk melakukan pendalaman melalui diskusi kelompok dan individu,
penugasan untuk menjawab pertanyaan, atau meresume bacaan.
H. TUGAS-TUGAS

1. Mandiri
a. Mahasiswa membuat esai reflektif tentang probelum sejarah Indonesia
2. Kelompok
a. Membuat makalah yang sesuai dengan time line

. KRITERIA PENILAIAN

Rentang Nilai Nilai Akhir (angka) | Nilai Akhir (Huruf) Keterangan
91-100 4.00 A LULUS
84-90 3.70 A- LULUS
77-83 3.30 B+ LULUS
71-76 3.00 B LULUS
66-76 2,70 B- LULUS
61-65 2.30 C+ LULUS
55-60 2.00 C TIDAK LULUS
41-54 1.00 D TIDAK LULUS
0-40 0.00 E TIDAK LULUS

Adapun bobot penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut.

No Jenis Penilaian Bobot (Persentase)

1 Ujian Akhir Semester 30 %

2 Ujian Tengah Semester 20 %




3 Tugas/Persentasi aktif dalam diskusi di kelas 20% + 30%
4 Kehadiran 80%
Jumlah 100%
J. JADWAL PERKULIAHAN
iEERT MATERI REFERENSI
1 Orientasi Kuliah dan Kontrak Belajar, serta RPS

memahami kembali Indonesia dalam sejarah

2

Pendahuluan dan Proses integrasi bangsa
Indonesia masa sebelum abad ke -20 dan
abad ke-20

-Pengantar Sejarah Indonesia baru: Sejarah
Pergerakan Nasional dari Kolonialisme sampai
Nasionalisme, Jakarta: PT Gramedia, 1990.
-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991. 9. Onghokham,
Runtuhnya Hindia Belanda, Jakarta: PT
Gramedia, 1986.

Penjajahan di Indonesia masa:
a. Politik Etis. b. Politik kolonial baru

-Sartono Kartodirdjo, dkk. Sejarah Nasional
Indonesia V, VI, Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1977.

-Pengantar Sejarah Indonesia baru: Sejarah
Pergerakan Nasional dari Kolonialisme sampai
Nasionalisme, Jakarta: PT Gramedia, 1990.
-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.

Golongan elit. Peranan elite Indonesia dalam
pergerakan nasional

-Sartono Kartodirdjo, dkk. Sejarah Nasional
Indonesia V, VI, Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1977.

-Pengantar Sejarah Indonesia baru: Sejarah
Pergerakan Nasional dari Kolonialisme sampai
Nasionalisme, Jakarta: PT Gramedia, 1990.
-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.

Budi Utomo dan Indische Partij: awal
perkembangan dan perjuangan menentang
kolonial

-Sartono Kartodirdjo, dkk. Sejarah Nasional
Indonesia V, VI, Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1977.

-Pengantar Sejarah Indonesia baru: Sejarah
Pergerakan Nasional dari Kolonialisme sampai
Nasionalisme, Jakarta: PT Gramedia, 1990.
-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.

SI dan Muhammadyah: awal perkembangan:
persaingan S| dan ISDV/PKI; Muhammadyah
dan modernisasi Islam

-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia

Modern, Yogyakarta: GMUP, 1991

Sejarah Kapitalisme Global di Indonesia

Wahid Hasyim, Tikungan Kapitalisme Global
dalam Sejarah Kebangsaan Indonesia, LKis,
1999.

UJIAN TENGAH SEMESTER

Semua Mahasiswa

Perang Dunia I, Organisasi Pendidikan,
Taman Siswa

NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991

1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
1988, Jakarta: LP3ES

10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020

10

PKI, Partai Buruh Indonesia, Partai Rakyat
Jelata, P1 dan PNI

-Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.

-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,




Yogyakarta: GMUP, 1991

11 A. Pergerakan wanita -Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
B. Sumpah Pemuda Yogyal_<arta: GMUP, 1991. _
C. Parindra 1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
e ] 1988, Jakarta: LP3ES
D.Petisi Soetardjo 10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991
12 Gabungan Politik Indonesia -Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991
1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
1988, Jakarta: LP3ES
10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020
13 Sistem Pemerintahan Jepang di Indonesia -Suhartono, Sejarah  Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.
1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
1988, Jakarta: LP3ES
10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991
14 PETA, Nasionalisme Indonesia Proklamasi -Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991
1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
1988, Jakarta: LP3ES
10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020
15 Pemilu | Di Indonesia, Dekret Presiden -Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional,
Yogyakarta: GMUP, 1991.
1. Deliar Noor, Gerakan Modernisme Islam,
1988, Jakarta: LP3ES
10. Virdika Risky Utama, Menjerat Gus Dur,
Jakarta: PT: NUmedia, 2020
-NC. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern,
Yogyakarta: GMUP, 1991
16 UJIAN AKHIR SEMESTER Semua Mahasiswa
J. TATATERTIB PERKULIAHAN

1. Partsipasi
A. Senantiasa merespon tugas/pertanyaan atau aktif bertanya/menanggapi perkuliahan

B.

dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi serta referensi yang kuat.
Senantiasa merespon tugas/pertanyaan atau aktif bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi, tetapi tidak menggunakan
referensi.

Kadang-kadang merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi, tetapi tidak menggunakan
referensi.

Kadang-kadang merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi
dengan jawaban atau pertanyaan yang tanpa argumentasi maupun referensi.
Tidak pernah merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi perkuliahan dengan
jawaban atau pertanyaan baik dengan atau tanpa argumentasi dan referensi.

perkuliahan

2. Paper




3.

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, sikap positif dan argumentatif

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, sikap negatif tetapi argumentatif

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, tidak ada sikap apapun

Masalah tidak tepat, sumber rujukan tidak jelas, dan tidak ada tanggapan sikap apapun
. Tidak membuat tugas sama sekali

Ketentuan lain :

COow>»

m

Untuk menunjang kelancaran perkuliahan dan kesuksesan pembelajaran, maka mahasiswa dituntut
untuk mengikuti ketentuan-ketentuan berikut ini :

1. Presensi minimum sesuai ketentuan yang berlaku di STKIP Sumenep (80%).
2. Toleransi keterlambatan maksimum 20 menit
3. Berpakaian rapi dan sopan : bersepatu dan tidak menggunakan kaos oblong
4. Ujian susulan, baik pada waktu mid semester maupun ujian akhir, hanya akan diberikan
kepada mahasiswa yang benar-benar berhalangan dengan menunjukkan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
5. Waktu dan jenis ujian susulan diserahkan kepada dosen yang bersangkutan setelah
mendapatkan izin dari Kaprodi.
6. Bagi mahasiswa yang mengulang harus mengikuti perkuliahan sebagaimana mahasiswa yang
lain.
4. Ketentuan penulisan makalah untuk tugas diskusi :
1. Tugas makalah harus ditulis mengikuti penulisan ilmiah yang telah dikeluarkan oleh STKIP
PGRI Sumenep atau yang lainnya. Kesalahan penulisan akan mengurangi nilai.
2. Makalah harus mencantumkan daftar pustaka dengan menggunakan metoda penulisan sumber
rujukan sesuai dengan poin 1 di atas.
Sumenep, 27 Januari 2023
Dosen Pengampu Ketua Angkatan 2022
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